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Hubungan kecerdasan emosional dan

organizational citizenship behaviour guru
pada efektivitas pembelajaran

Article

Jemi Sundaya®), Sudarwan Danim, Badeni Badeni, Manap Somantri, Asti Putri Kartiwi
Universitas Bengkulu, Indonesia

ABSTRACT

Kecerdasan emosional dan perilaku Organizational Citizenship Behavior
(OCB) merupakan dua faktor penting yang berkontribusi terhadap
terciptanya lingkungan Kerja yang kolaboratif dan produktif, khususnya
dalam konteks pendidikan. Guru sebagai garda terdepan dalam proses
pendidikan dituntut tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga
memiliki kecerdasan emosional yang baik untuk mendukung perilaku
Keywords: positif di tempat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kecerdasan emosional dan perilaku OCB pada guru di
MAN 1 dan MAN 2 Bengkulu Utara. Data dikumpulkan dari 50 responden
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional guru
berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 3,65, dengan aspek
keterampilan sosial dan empati menempati skor tertinggi, sementara
aspek mengenali dan mengelola emosi sendiri masih berada pada
kategori sedang. OCB guru juga tergolong tinggi dengan nilai rata-rata
3,77, dengan dimensi conscientiousness dan sportsmanship
memperoleh skor tertinggi, sedangkan altruism mencatat skor
terendah. Uji korelasi menunjukkan hubungan moderat dan signifikan
antara kecerdasan emosional dan OCB (r = 0,512; p = 0,021), yang
mengindikasikan bahwa peningkatan kecerdasan emosional dapat
mendorong perilaku OCB yang lebih baik. Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan, seperti potensi bias responden dan keterbatasan
jumlah sampel, sehingga hasilnya perlu ditafsirkan secara hati-hati.
Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan pengembangan program
pelatihan kecerdasan emosional berbasis nilai-nilai Islam untuk
meningkatkan kualitas interaksi sosial, kolaborasi, dan lingkungan kerja
di sekolah.

Kecerdasan Emosional Guru
Perilaku Organisasi Guru
Guru Madrasah
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas.
Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih
menghadapi tantangan serius, dengan indeks pembangunan pendidikan Indonesia berada pada skor
0,624, di bawah rata-rata negara ASEAN. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan
adalah peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembentuk karakter dan
pengembang keterampilan sosial peserta didik. Untuk menjalankan fungsi tersebut secara optimal,
guru tidak hanya membutuhkan kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga kecerdasan
emosional yang tinggi (Cahyati et al., 2024). Kecerdasan emosional memungkinkan individu untuk
memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara efektif, yang pada akhirnya berdampak
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pada kinerja, termasuk dalam perilaku Kerja sukarela atau Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) (Banga, 2024).

OCB merujuk pada perilaku ekstra peran yang dilakukan secara sukarela oleh individu dalam
organisasi tanpa adanya tuntutan formal (Wijayanti & Chandra, 2024). erilaku ini meliputi membantu
rekan kerja, menjaga keharmonisan lingkungan Kkerja, dan berkontribusi terhadap tujuan organisasi
tanpa mengharapkan imbalan langsung (Rahman et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, OCB guru
menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Suhardi et al., 2024),
meningkatkan kolaborasi antar tenaga pendidik (Yusnita et al., 2023), serta meningkatkan kepuasan
siswa dalam proses pembelajaran (Bilal et al., 2021).

Sejumlah penelitian mendukung pentingnya kecerdasan emosional dan OCB di dunia pendidikan.
Awan et al. (2024) menunjukkan bahwa guru dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki
kecenderungan lebih besar untuk menunjukkan perilaku OCB, seperti membantu rekan sejawat dan
mendukung aktivitas sekolah. Brand dan Wijono (2023) menemukan bahwa kecerdasan emosional
berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas kerja guru dan kolaborasi antar guru. Penelitian Listio
(2022) juga menegaskan bahwa kecerdasan emosional memfasilitasi sikap kooperatif dan empatik
yang mendorong perilaku OCB. Penelitian lain oleh Olsson (2024) menunjukkan bahwa individu
dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mampu membangun hubungan interpersonal yang positif,
sementara Reis da Silva (2024) menyatakan bahwa kecerdasan emosional memperkuat adaptabilitas
individu dalam lingkungan kerja yang dinamis.

Meskipun berbagai studi tersebut menunjukkan hubungan positif antara kecerdasan emosional
dan OCB, terdapat beberapa keterbatasan yang mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut.
Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan dalam konteks pendidikan umum, bukan
di madrasah yang memiliki karakteristik budaya organisasi berbasis nilai-nilai keislaman. Kedua,
pendekatan yang digunakan dalam studi terdahulu umumnya berfokus pada korelasi umum antara
kecerdasan emosional dan OCB tanpa mempertimbangkan kondisi spesifik lingkungan kerja, seperti
norma sosial dan budaya organisasi yang khas pada madrasah. Ketiga, sebagian besar penelitian
masih terbatas pada pengukuran global terhadap OCB, tanpa mengkaji secara mendalam dimensi-
dimensi spesifik OCB (seperti altruism, courtesy, sportsmanship, conscientiousness, dan civic virtue)
dalam kaitannya dengan aspek-aspek tertentu dari kecerdasan emosional. Kondisi ini menunjukkan
adanya gap penelitian yang penting untuk diisi, mengingat madrasah memiliki karakteristik sosial
dan nilai-nilai keagamaan yang dapat mempengaruhi dinamika hubungan emosional dan perilaku
kerja guru.

Observasi awal di MAN 1 dan MAN 2 Bengkulu Utara mengindikasikan bahwa tidak semua guru
menunjukkan tingkat OCB yang optimal. Beberapa guru kurang aktif dalam membantu rekan kerja,
minim inisiatif dalam mengembangkan lingkungan belajar yang lebih baik, dan kurang berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah di luar tugas mengajar. Misalnya, partisipasi guru dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan dalam berbagi materi pembelajaran masih rendah. Fenomena ini menimbulkan
pertanyaan mengenai peran kecerdasan emosional dalam mendorong perilaku OCB di lingkungan
madrasah tersebut, yakni apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan
emosional dan OCB pada guru MAN 1 dan MAN 2 Bengkulu Utara?

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional dan OCB pada guru MAN 1 dan MAN 2
Bengkulu Utara. Penelitian ini tidak hanya akan mengukur tingkat kecerdasan emosional dan OCB
guru, tetapi juga menguji kekuatan hubungan keduanya dalam konteks madrasah berbasis nilai-nilai
Islam. Secara teoretis, hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur tentang
pengaruh faktor psikologis terhadap perilaku kerja guru. Hasil penelitian ini juga diharapkan
memiliki kontribusi praktis bagi dunia pendidikan, khususnya dalam konteks madrasah aliyah. Jika
terbukti bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap peningkatan OCB guru, maka pihak
sekolah dapat menggunakan hasil ini sebagai dasar dalam merancang kebijakan peningkatan kualitas
guru, termasuk integrasi pelatihan kecerdasan emosional dalam program pengembangan profesional
guru.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei yang bertujuan untuk
menguji hubungan antara kecerdasan emosional dan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
pada guru MAN 1 dan MAN 2 Kabupaten Bengkulu Utara. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan analisis yang objektif dan terukur terhadap fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2022).
Survei sebagai desain penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dari responden dalam jumlah
besar guna mendapatkan gambaran yang representatif terkait variabel yang diteliti (Creswell, 2014).
Dalam hal ini, penelitian melibatkan sebanyak 50 guru, terdiri dari 35 guru MAN 1 Bengkulu Utara
dan 15 guru MAN 2 Bengkulu Utara. Seluruh populasi guru dijadikan sampel penelitian dengan teknik
total sampling, yang berarti semua individu dalam populasi diikutsertakan dalam penelitian guna
meningkatkan validitas hasil penelitian (Sekaran & Bougie, 2021).

Dalam penelitian ini, pemilihan responden dilakukan dengan memperhatikan kriteria inklusi dan
eksklusi untuk memastikan kualitas data yang diperoleh. Kriteria Inklusi: (1) Guru di MAN 1 dan
MAN 2 Bengkulu Utara; (2) Status pengajaran aktif; (3) menyetujui untuk berpartisipasi. Kriteria
Eksklusi: (1) Guru yang Tidak Aktif Mengajar; (2) Guru yang Tidak Menyediakan Data yang
Dibutuhkan; (3) Guru dengan Pengalaman Mengajar Kurang dari Satu Tahun; (4) Responden yang
Tidak Memenuhi Kriteria Persetujuan.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur dua variabel
utama, yakni kecerdasan emosional dan OCB. Kuesioner kecerdasan emosional dikembangkan
berdasarkan model yang dikemukakan oleh Goleman (Raghvendra, 2024 ), yang mencakup lima aspek
utama: mengenali emosi sendiri, kemampuan mengelola emosi, optimisme, empati, dan
keterampilan sosial. Model ini dipilih karena telah banyak digunakan dalam penelitian terkait
kecerdasan emosional di berbagai bidang, termasuk pendidikan, dan terbukti mampu
menggambarkan kemampuan individu dalam memahami serta mengatur emosi yang berdampak
pada lingkungan kerja. Sementara itu, pengukuran OCB dilakukan dengan menggunakan skala yang
dikembangkan oleh Organ (Rahman et al., 2024), yang mencakup lima dimensi utama: a/truism,
conscientiousness, sportsmanship, courtesy, dan civic virtue. Skala ini banyak digunakan dalam
penelitian terkait perilaku organisasi dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya dalam berbagai
konteks, termasuk dunia pendidikan (Podsakoff, 2000). OCB menjadi aspek penting yang dianalisis
dalam penelitian ini karena perilaku ekstra peran yang dilakukan oleh guru dapat meningkatkan
efektivitas organisasi sekolah serta menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif
(Robbins & Judge, 2013).

Sebelum digunakan untuk pengumpulan data, instrumen kuesioner diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa untuk variabel kecerdasan emosional, nilai
korelasi item-total berkisar antara 0,478 hingga 0,812, sedangkan untuk variabel OCB berkisar antara
0,452 hingga 0,789, sehingga seluruh item pada kedua variabel dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa untuk variabel kecerdasan emosional, nilai Cronbach’ s Alpha per dimensinya
adalah sebagai berikut: mengenali emosi sendiri sebesar 0,851, kemampuan mengelola emosi
sebesar 0,834, optimisme sebesar 0,819, empati sebesar 0,842, dan keterampilan sosial sebesar 0,860.
Sementara itu, untuk variabel OCB, nilai Cronbach’ s Alpha per dimensinya adalah: altruism sebesar
0,827, conscientiousness sebesar 0,809, sportsmanship sebesar 0,795, courtesy sebesar 0,821, dan
civic virtue sebesar 0,812. Seluruh nilai reliabilitas tersebut berada di atas standar minimum 0,70,
sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial.
Distribusi frekuensi dan mean digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta
kecenderungan jawaban dalam kuesioner, sementara teknik korelasi produk moment digunakan
untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosional dan OCB. Korelasi produk moment dipilih
karena mampu mengukur tingkat hubungan linear antara dua variabel numerik dan telah banyak
digunakan dalam penelitian sosial dan psikologi pendidikan (Field, 2018). Dengan analisis ini,
penelitian dapat memberikan bukti empiris mengenai sejauh mana kecerdasan emosional guru

Hubungan kecerdasan emosional dan organizational.. 371



Jurnal Konseling dan Pendidikan Sundaya, J., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

berkontribusi terhadap perilaku OCB mereka, yang nantinya dapat menjadi dasar dalam merancang
program pengembangan kompetensi guru berbasis kecerdasan emosional.

Penelitian ini juga menguji variabel luar yang dapat mempengaruhi hubungan antara kecerdasan
emosional dan OCB pada guru, seperti gender, usia, dan pengalaman mengajar. Faktor-faktor ini bisa
menjadi variabel perancu yang memengaruhi hasil penelitian, sehingga perlu dilakukan
pengendalian agar hubungan yang ditemukan lebih valid dan akurat. Penelitian ini menggunakan
Analisis Kovarians (ANCOVA). Dengan ANCOVA, penelitian dapat menguji pengaruh kecerdasan
emosional terhadap OCB sambil mengontrol pengaruh variabel-variabel luar seperti gender, usia, dan
pengalaman mengajar. Pendekatan ini diharapkan menjadi lebih robust dan terpercaya, karena
mengeliminasi bias dari variabel luar yang bisa mempengaruhi hasil penelitian. Hal ini akan
memperkuat kesimpulan yang diambil dan memberikan kontribusi yang lebih solid terhadap teori
dan praktik pendidikan, khususnya dalam konteks guru madrasah di MAN 1 dan 2 Bengkulu Utara.

Penelitian ini mengikuti prinsip etika penelitian yang ketat untuk memastikan perlindungan hak-
hak partisipan dan integritas data yang dikumpulkan. Setiap responden diberikan penjelasan yang
jelas mengenai tujuan dan prosedur penelitian, serta diminta untuk memberikan persetujuan tertulis
(informed consent) sebelum berpartisipasi. Selain itu, penelitian ini menjaga anonimitas responden,
yang berarti identitas mereka tidak akan diungkapkan dalam laporan penelitian. Semua data yang
diperoleh akan disimpan dengan kerahasiaan tinggi dan hanya digunakan untuk keperluan
penelitian, tanpa disebarluaskan kepada pihak lain. Dengan demikian, penelitian ini menghormati
hak privasi dan Kkebebasan partisipan, serta memastikan bahwa hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara etis.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologi yang perlu diperhatikan. Pertama,
terdapat potensi bias dalam pengisian kuesioner, di mana responden mungkin memberikan jawaban
yang lebih disesuaikan dengan norma sosial atau harapan. Selain itu, keterbatasan jumlah sampel
yang hanya mencakup 50 guru dari dua sekolah di Bengkulu Utara dapat memengaruhi generalisasi
hasil penelitian, sehingga hasilnya mungkin hanya relevan untuk konteks yang diteliti. Penelitian ini
juga memiliki kurangnya pengendalian terhadap variabel eksternal lainnya, seperti budaya sekolah
atau kebijakan pendidikan lokal, yang dapat memengaruhi kecerdasan emosional dan OCB.
Keterbatasan-keterbatasan ini perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil penelitian dan
memberikan dasar bagi penelitian lanjutan yang melibatkan metode yang lebih beragam dan sampel
yang lebih representatif.

Kecerdasan Emosional OCB
Mengenali emosi sendiri Altruism

2. Kemampuan mengelola |::> Conscientiousness
emosi

Sportsmanship
3. Optimisme

Courtesy
4. Empati Civic virtue

—

Lk b =

Variabel Penganggu
1. Jenis Kelamin
2. Usia
3. Pengalaman
4, Status Pernikahan

Gambar 1 Kerangka Konsep

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yang mencakup beberapa tahapan penting dari
penyebaran kuesioner hingga analisis data. Proses dimulai dengan penyebaran kuesioner kepada 50
guru di MAN 1 dan 2 Bengkulu Utara menggunakan metode se/f~administered questionnaire, di mana

Hubungan kecerdasan emosional dan organizational.. 372




Jurnal Konseling dan Pendidikan Sundaya, J., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

setiap responden mengisi kuesioner secara mandiri tanpa bantuan peneliti. Setelah kuesioner
terkumpul, dilakukan rekapitulasi dan tabulasi data untuk melihat distribusi jawaban responden.
Selanjutnya, proses verifikasi data dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada data yang hilang,
rusak, atau tidak valid. Setelah data dinyatakan valid, dilakukan analisis statistik dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Tahap selanjutnya adalah pengolahan data, di mana
digunakan analisis ANOVA untuk menguji perbedaan antar kelompok dan uji korelasi untuk melihat
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Semua langkah ini dilakukan untuk memastikan
bahwa hasil penelitian dapat dianalisis secara akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Tabel 1. Karakteristik Demografi dan Uji Beda Antar Kelompok

N Persentase Kecerdasan Emosional Perilaku OCB

Karakteristik Jumlah . .

(%) t sig. Keterangan t sig Keterangan
Jenis Kelamin . .
Laki-laki 21 58 1,914 0,770 bergéﬂzl;mh 1425 0931 bergéﬂzl;mh
Perempuan 29 42
Usia
25-40 tahun 35 70 5112 0,000 Berpengaruh 4,456 0,000 Berpengaruh
> 40 tahun 15 30
Pengalaman
Mengajar Tidak
1-5 tahun 18 36 3,171 0,001 Berpengaruh 0,431 1,211 berpengaruh
> 5 tahun 32 64
Status
Pernikahan Tidak Tidak
Menikah 39 78 0,251 1,913 berpengaruh 1,561 0,807 berpengaruh
Belum Menikah 11 22
Total 50 100

Analisis berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa perbedaan antara laki-laki dan
perempuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional maupun perilaku OCB. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang jauh di atas 0,05. Temuan ini mempertegas bahwa dalam
konteks ini, kkmampuan mengelola emosi dan perilaku ekstra peran di organisasi bukanlah atribut
yang dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin. Hasil ini konsisten dengan penelitian Martos et al.
(2013) yang menemukan bahwa gender bukanlah faktor prediktor yang kuat dalam kecerdasan
emosional di lingkungan profesional. Mereka menyatakan bahwa meskipun beberapa aspek
emosional seperti empati bisa sedikit lebih menonjol pada perempuan, secara Kkeseluruhan
kemampuan regulasi emosi dan kesadaran diri emosional relatif seimbang antara laki-laki dan
perempuan di tempat kerja. Selain itu, penelitian oleh Clarke et al. (2016) juga mendukung temuan
ini. Mereka menemukan bahwa meskipun perempuan cenderung menunjukkan skor yang sedikit
lebih tinggi dalam aspek empati, perbedaan tersebut tidak berdampak signifikan pada keseluruhan
kecerdasan emosional. Lebih lanjut, penelitian oleh Kochetova dan Klimakova (2017) menemukan
bahwa meskipun ada kecenderungan stereotip bahwa perempuan lebih emosional, dalam pengujian
empiris terhadap kecerdasan emosional secara komprehensif tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan emosi
yang efektif adalah keterampilan universal yang tidak tergantung pada perbedaan gender.

Selanjutnya, usia terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional dan
perilaku OCB. Responden berusia lebih dari 40 tahun cenderung memiliki tingkat kecerdasan
emosional dan perilaku OCB yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih muda.
Kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan emosional yang menyatakan bahwa seiring
bertambahnya usia, individu mengalami pertumbuhan dalam hal pengendalian diri, empati, dan
keterampilan sosial (Kasemsap, 2017). Temuan ini sejalan dengan penelitian Chen et al. (2016) yang
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional meningkat seiring dengan bertambahnya usia, serta
dengan penelitian Ismail et al. (2024) yang menyatakan bahwa usia yang lebih matang berkorelasi
dengan tingginya perilaku OCB karena meningkatnya loyalitas dan rasa tanggung jawab terhadap
organisasi.
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Adapun terkait pengalaman mengajar, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman
mengajar berpengaruh terhadap kecerdasan emosional namun tidak berpengaruh terhadap perilaku
OCB. Individu dengan pengalaman mengajar lebih dari lima tahun menunjukkan tingkat kecerdasan
emosional yang lebih tinggi, yang mengindikasikan bahwa intensitas interaksi sosial yang terjadi
selama masa pengajaran dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola emosi diri
sendiri dan orang lain. Temuan ini mendukung teori Goleman (1998) yang menyatakan bahwa
kecerdasan emosional berkembang melalui pengalaman interaksi sosial yang berkelanjutan. Namun,
pengalaman mengajar tidak secara langsung memengaruhi perilaku OCB, mempertegas bahwa
loyalitas terhadap organisasi dan perilaku di luar tugas formal dipengaruhi lebih banyak oleh faktor
motivasi intrinsik dan budaya organisasi, sebagaimana diungkapkan oleh Raudha et al. (2024).

Status pernikahan tidak berpengaruh terhadap kecerdasan emosional maupun perilaku OCB. Baik
individu yang menikah maupun yang belum menikah menunjukkan tingkat kecerdasan emosional
dan OCB yang serupa. Hal ini menunjukkan bahwa keterikatan sosial melalui pernikahan tidak
menjadi determinan utama dalam perkembangan kecerdasan emosional maupun perilaku proaktif
di tempat kerja. Temuan ini konsisten dengan penelitian Heidari dan Kumar (2021) yang menyatakan
bahwa kecerdasan emosional tidak dipengaruhi oleh status sosial pernikahan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor usia dan pengalaman profesional lebih berpengaruh terhadap
kecerdasan emosional dan perilaku OCB dibandingkan faktor demografis lain seperti jenis kelamin
dan status pernikahan. Temuan ini memperkuat pentingnya mempertimbangkan aspek pengalaman
dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di organisasi.

Tabel 2. Kecerdasan Emosional Guru MAN 1 & MAN 2 Bengkulu Utara

Interval Penilaian Aspek Nilai rata-rata Penilaian
1,00-1,80 Sangat rendah  Mengenali emosi sendiri 3,14 Sedang
1,81-2,60 Rendah Kemampuan mengelola emosi 3,38 Sedang
2,61-3,40 Sedang Optimisme 3,45 Tinggi
3,41-4,20 Tinggi Empati 4,01 Tinggi
4,21-5,00 Sangat tinggi  Keterampilan sosial 4,25 Sangat tinggi
Skor rata-rata 3,65 Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kecerdasan emosional guru di MAN 1 dan MAN 2
Bengkulu Utara berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,65. Temuan
ini menunjukkan bahwa secara umum, para guru di kedua madrasah tersebut memiliki kapasitas
emosional yang baik dalam menjalankan peran profesional mereka. Kecerdasan emosional yang
tinggi di kalangan guru sangat penting, mengingat profesi ini menuntut kemampuan untuk
mengelola hubungan interpersonal dengan siswa, rekan kerja, maupun orang tua siswa. Jika ditinjau
lebih rinci, aspek keterampilan sosial menunjukkan skor tertinggi yaitu 4,25 yang berada pada
kategori sangat tinggi. Ini mengindikasikan bahwa mayoritas guru memiliki kemampuan luar biasa
dalam membangun relasi sosial, berkomunikasi secara efektif, serta menciptakan suasana kerja yang
kolaboratif. Aspek empati menempati posisi kedua dengan skor 4,01 (kategori tinggi), yang
mencerminkan tingginya sensitivitas guru terhadap perasaan dan kebutuhan siswa serta sesama
rekan kerja.

Temuan ini didukung oleh penelitian Goleman (1998) yang menyatakan bahwa individu dengan
kecerdasan emosional tinggi umumnya menunjukkan keunggulan pada keterampilan sosial dan
empati, yang menjadi inti dalam membangun hubungan interpersonal yang efektif. Westover (2024)
menekankan bahwa pengelolaan emosi dan kesadaran diri adalah aspek yang lebih sulit
dikembangkan karena membutuhkan refleksi diri yang mendalam dan latihan berkelanjutan. Dalam
konteks pendidikan, keterampilan sosial yang tinggi pada guru berperan penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan serta
motivasi siswa (Raghvendra, 2024). Selain itu, empati yang tinggi memungkinkan guru untuk lebih
memahami kebutuhan emosional dan akademik siswa, sehingga dapat memberikan bimbingan dan
dukungan yang lebih efektif (Mayer et al., 2016).
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Selain itu, penelitian oleh Shah dan Sah (2024) juga menemukan bahwa dalam konteks
pendidikan, guru cenderung lebih unggul dalam keterampilan sosial dan empati, karena kedua aspek
ini sangat dibutuhkan dalam interaksi sehari-hari di kelas. Namun, sama seperti temuan dalam
penelitian ini, aspek mengenali dan mengelola emosi sendiri sering kali menjadi area yang kurang
optimal dan membutuhkan intervensi berbasis pelatihan emosional. Penelitian lain oleh Lonto et al.
(2024) memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa guru yang memiliki keterampilan sosial tinggi
mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung, tetapi mereka yang tidak
memiliki pengelolaan emosi yang baik cenderung lebih rentan mengalami stres dan burnout. Pada
aspek mengenali emosi sendiri dan kemampuan mengelola emosi yang masih dalam kategori sedang
menunjukkan bahwa sebagian guru mungkin mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi emosi
mereka sendiri atau mengontrol reaksi emosional dalam situasi tertentu. Hal ini dapat berdampak
pada bagaimana mereka menangani tekanan kerja dan interaksi dengan siswa serta kolega. Studi
menegaskan bahwa guru dengan tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi cenderung lebih
mampu mengelola stres (Banga, 2024) dan menyelesaikan konflik interpersonal secara konstruktif
sehingga berkontribusi pada kinerja dan kesejahteraan kerja yang lebih baik

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun kecerdasan emosional guru MAN 1 dan MAN 2
Bengkulu Utara secara keseluruhan tinggi, masih diperlukan program pengembangan yang berfokus
pada pengenalan dan pengelolaan emosi guna meningkatkan efektivitas kerja mereka. Pelatihan
berbasis self~awareness dan emotional regulation dapat membantu guru dalam memahami serta
mengendalikan reaksi emosional mereka di lingkungan kerja (Sun et al., 2024). Dengan demikian,
penguatan aspek kecerdasan emosional yang lebih merata dapat semakin meningkatkan kualitas
pengajaran dan hubungan kerja di madrasah.

Tabel 3. OCB guru MAN 1 & MAN 2 Bengkulu Utara

Interval Penilaian Aspek Nilai rata-rata Penilaian
1,00-1,80 Sangat rendah  Altruism 3,21 Sedang
1,81-2,60 Rendah Conscientiousness 4,17 Tinggi
2,61-3,40 Sedang Sportsmanship 412 Tinggi
3,41-4,20 Tinggi Courtesy 3,45 Tinggi
4,21-5,00 Sangat tinggi  Civic virtue 3,91 Tinggi
Skor rata-rata 3,77 Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OCB guru di MAN 1 dan MAN 2 Bengkulu Utara berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 3,77. Secara umum, hal ini menunjukkan bahwa mayoritas guru
telah menunjukkan perilaku ekstra peran yang positif di lingkungan sekolah. OCB yang tinggi sangat
penting dalam dunia pendidikan karena mendukung terciptanya suasana kerja yang kondusif,
kolaboratif, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

Dilihat dari masing-masing dimensinya, conscientiousness memperoleh nilai tertinggi yaitu 4,17
(kategori tinggi). Ini mengindikasikan bahwa para guru memiliki tingkat disiplin, tanggung jawab,
dan komitmen yang tinggi terhadap tugas dan norma kerja. Temuan ini selaras dengan teori Organ et
al. (2006) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat conscientiousness yang tinggi
menunjukkan perilaku kerja yang sistematis, patuh terhadap aturan, dan berorientasi pada
pencapaian hasil. Dalam konteks pendidikan, tingkat conscientiousness yang tinggi pada guru sangat
penting untuk menjaga kualitas pembelajaran serta keteraturan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
Podsakoff et al. (2000) juga menegaskan bahwa conscientiousness berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas organisasi melalui perilaku inisiatif dan kepatuhan terhadap peraturan.

Dimensi sportsmanship juga mendapatkan skor yang tinggi, yaitu 4,12 (kategori tinggi). Ini
menunjukkan bahwa para guru mampu menjaga sikap positif dalam menghadapi tantangan dan
ketidaknyamanan di tempat kerja, tanpa banyak mengeluh atau memperburuk suasana kerja.
Robbins dan Judge (2013) menyatakan bahwa individu yang memiliki sportsmanship tinggi
cenderung menoleransi ketidaknyamanan tanpa menimbulkan Kkonflik, yang pada akhirnya
mendukung stabilitas organisasi. Dalam lingkungan sekolah, sikap sportivitas ini berperan penting
untuk menjaga harmoni antar staf dan mengurangi potensi perpecahan. Civic virtue juga
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mendapatkan skor tinggi (3,91), menunjukkan bahwa para guru aktif berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan sekolah di luar tugas formal mereka, seperti menghadiri rapat, mengikuti program
pengembangan, atau terlibat dalam perumusan kebijakan sekolah. Menurut teori Organ et al. (2006),
civic virtue menunjukkan bentuk loyalitas dan kepedulian terhadap keberlangsungan organisasi,
yang dalam konteks ini mencerminkan keterlibatan aktif guru dalam memajukan sekolah. Studi oleh
Ravina (2023) juga menemukan bahwa di beberapa institusi pendidikan, guru cenderung lebih fokus
pada tanggung jawab individu dibandingkan kontribusi ekstra peran, terutama jika sistem
penghargaan dalam organisasi tidak memberikan insentif bagi perilaku altruistik.

Sementara itu, dimensi courtesy juga berada dalam kategori tinggi (3,45), menandakan bahwa
guru cukup mampu menjaga hubungan interpersonal yang baik dengan rekan kerja, mencegah
potensi konflik, dan menghormati kebutuhan orang lain. Tingginya courtesy ini mendukung
terciptanya lingkungan kerja yang kolaboratif dan harmonis. Namun, altruism menunjukkan skor
terendah yaitu 3,21 (kategori sedang). Ini menunjukkan bahwa perilaku membantu secara sukarela
di antara sesama guru masih belum terlalu menonjol. Altruism yang rendah bisa disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti tingginya beban kerja individu, kurangnya budaya kolaboratif, atau
minimnya insentif untuk perilaku prososial. Organ et al. (2006) juga menyebutkan bahwa tingkat
altruism seringkali dipengaruhi oleh sejauh mana organisasi menumbuhkan rasa kebersamaan dan
penghargaan terhadap kontribusi ekstra. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ravina (2023) yang
menunjukkan bahwa di beberapa institusi pendidikan, guru lebih berfokus pada tugas inti mereka
dan kurang terlibat dalam perilaku membantu di luar tanggung jawab formal, terutama jika tidak ada
penghargaan atau pengakuan khusus untuk tindakan altruistik tersebut.

Secara keseluruhan, meskipun tingkat OCB guru di MAN 1 dan MAN 2 Bengkulu Utara sudah tinggi,
hasil ini tetap mengindikasikan adanya peluang pengembangan, khususnya dalam meningkatkan
perilaku altruism. Upaya yang dapat dilakukan sekolah antara lain melalui pembentukan tim kerja
kolaboratif agar interaksi antar guru meningkat, mendorong budaya saling membantu dengan
program kerja bersama atau kegiatan sosial sekolah, memberikan penghargaan atau pengakuan
terhadap perilaku prososial yang ditunjukkan oleh guru. Dengan mendorong aspek altruism,
diharapkan iklim kerja menjadi lebih suportif dan harmonis, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja guru secara keseluruhan serta memperkuat budaya organisasi di lingkungan sekolah..

Tabel 4. Uji Prasyarat Data

Pengujian Nilai Signifikan Keterangan
Normalitas 0,125 Data normal
Homogenitas 0,431 Tidak ada gejala homogenitas

Berdasarkan hasil uji prasyarat, diketahui Nilai signifikan uji normalitas adalah 0,125, yang lebih
besar dari level signifikansi (biasanya 0,05). Ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian tersebut berdistribusi normal. Kemudian nilai signifikan uji homogenitas adalah 0,431,
yang juga lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa tidak ada gejala homogenitas, artinya varians
antar kelompok data adalah homogen atau sama.

Tabel 5. Uji Korelasi Kecerdasan Emosional dengan OCB

Pengujian Nilai r Signifikan Keterangan
Kecerdasan emosional - OCB 0,512 0,021 Data normal

Hasil uji korelasi yang menunjukkan nilai r = 0,512 mengindikasikan adanya hubungan moderat
antara kecerdasan emosional dengan perilaku OCB pada guru MAN 1 dan 2 Bengkulu Utara. Artinya,
semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional seorang guru, semakin besar kemungkinan mereka
menunjukkan perilaku OCB yang lebih tinggi di tempat kerja. Hubungan ini mengindikasikan bahwa
kecerdasan emosional berperan penting dalam mendorong perilaku positif di lingkungan Kkerja,
khususnya dalam konteks pendidikan. Banga (2024) mengungkap bahwa kecerdasan emosional
memungkinkan individu untuk mengelola stres, berinteraksi efektif dengan rekan kerja, serta
beradaptasi dengan situasi yang kompleks dan penuh tantangan. Kemampuan-kemampuan ini
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sangat berkontribusi pada perilaku OCB, seperti meningkatkan sikap kerjasama, rasa tanggung jawab,
sportivitas, dan sikap saling membantu antar guru.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Situmorang (2024) yang menemukan bahwa kecerdasan
emosional berhubungan positif dan signifikan dengan perilaku OCB, di mana individu dengan
kecerdasan emosional yang lebih tinggi cenderung lebih mampu memahami perasaan orang lain,
mengatur emosi diri sendiri, dan akhirnya lebih sering melakukan tindakan altruistik, courtesy, dan
civic virtue di tempat kerja. Penelitian lain oleh Younas et al. (2023) juga menunjukkan korelasi yang
positif antara kecerdasan emosional dengan berbagai dimensi OCB. Younas et al. menjelaskan bahwa
individu dengan kecerdasan emosional yang baik mampu menjaga hubungan sosial yang sehat,
mengelola konflik secara konstruktif, dan tetap menunjukkan perilaku kooperatif bahkan dalam
situasi stres, yang semuanya berkontribusi terhadap peningkatan perilaku ekstra peran dalam
organisasi.

Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan teori Mayer et al. (2004) yang menyatakan bahwa
kecerdasan emosional mendukung perilaku kerja positif melalui mekanisme regulasi emosi,
peningkatan empati, dan peningkatan kemampuan dalam mengelola hubungan sosial, yang
semuanya merupakan pondasi penting dari perilaku OCB. Temuan ini sangat relevan karena guru
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi tidak hanya dapat mengelola tekanan dalam mengajar
dan berinteraksi dengan siswa, tetapi juga menunjukkan perilaku positif terhadap sesama guru,
seperti memberikan bantuan, menghormati aturan sekolah, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan
organisasi sekolah. Kecerdasan emosional memberikan kemampuan untuk mengelola emosi dalam
interaksi sosial. Guru yang memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih mampu menahan
emosi negatif dan mengelola hubungan interpersonal yang lebih baik, yang pada gilirannya
mendorong mereka untuk menunjukkan perilaku OCB yang mendukung, seperti membantu rekan
kerja dalam menyelesaikan tugas, berbagi pengetahuan, atau menjaga harmoni di lingkungan kerja
(Paschal et al., 2024). Selain itu, kecerdasan emosional membantu guru untuk lebih peka terhadap
kebutuhan emosional siswa dan rekan sejawat, sehingga dapat menciptakan iklim kerja yang lebih
positif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Turnipseed, 2018) yang menemukan bahwa
kecerdasan emosional yang tinggi dapat memfasilitasi terbentuknya lingkungan yang mendukung
pengembangan OCB karena individu tersebut lebih mampu berempati dan memberikan kontribusi
positif terhadap organisasi.

Hubungan positif yang ditemukan antara kecerdasan emosional dengan perilaku OCB pada guru
di MAN 1 dan MAN 2 Bengkulu Utara memberikan bukti empiris bahwa pengembangan kecerdasan
emosional memiliki dampak yang penting terhadap peningkatan perilaku positif di lingkungan kerja.
Hasil ini mempertegas pentingnya pendidikan karakter dalam pengembangan profesional guru,
khususnya dalam penguatan aspek-aspek kecerdasan emosional. Pendidikan karakter, yang berfokus
pada pembentukan akhlak mulia dan penguatan nilai-nilai sosial, sejalan dengan misi utama
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam. Di MAN 1 dan MAN 2
Bengkulu Utara, nilai-nilai Islam seperti ikhlas, amanah, sabar, syukur, musyawarah, dan ta'awun
(saling tolong-menolong) menjadi bagian penting dalam membentuk kepribadian dan etika kerja
guru. Dalam perspektif Islam, kecerdasan emosional sangat erat kaitannya dengan akhlak karimah
(akhlak yang mulia), seperti kemampuan mengelola emosi sejalan dengan ajaran Islam tentang
kesabaran (ash-shabr) dalam menghadapi ujian dan tantangan, kemudian empati terhadap orang lain
merupakan cerminan dari nilai kasih sayang (rahmah) yang dianjurkan dalam hubungan sosial.
Selanjutnya kemampuan bekerja sama dan mendukung rekan kerja sejalan dengan konsep ta'awun
‘alal birri wat-tagwa (tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan) sebagaimana disebutkan
dalam Al-Qur'an Surah Al-Ma'idah ayat 2.

Penelitian oleh Eynollahzadeh dan Aghayi (2015) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional berkorelasi positif dengan berbagai indikator kinerja, seperti produktivitas
kerja dan hubungan interpersonal yang harmonis. Dengan kata lain, guru yang memiliki kecerdasan
emosional yang baik tidak hanya lebih mampu mengelola tugas-tugasnya dengan efektif, tetapi juga
berkontribusi menciptakan lingkungan kerja yang saling mendukung dan kondusif. Demikian juga,
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temuan dari Angwaomaodoko (2024) memperkuat bahwa guru dengan tingkat kecerdasan
emosional tinggi lebih aktif dalam berkolaborasi, berkomunikasi efektif, dan memberikan dukungan
kepada rekan sejawat, sehingga mempercepat pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks MAN,
perilaku ini mencerminkan pengamalan nilai ukhuwah islamiyah (persaudaraan sesama muslim)
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian ini, organisasi pendidikan seperti MAN 1 dan 2 Bengkulu Utara dapat
mempertimbangkan untuk mengintegrasikan pengembangan kecerdasan emosional dalam program
pelatihan dan pengembangan guru mereka. Program semacam ini dapat mencakup pelatihan tentang
manajemen stres, komunikasi efektif, serta peningkatan empati dan keterampilan sosial. Dengan cara
ini, guru dapat lebih mudah beradaptasi dengan tantangan pekerjaan mereka dan lebih cenderung
menunjukkan perilaku OCB yang mendukung, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas
lingkungan sekolah dan hasil pembelajaran siswa. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hubungan ini, seperti gaya
kepemimpinan, motivasi Kerja, dan budaya organisasi. Melakukan uji longitudinal untuk melihat
dampak jangka panjang dari pengembangan kecerdasan emosional terhadap perilaku OCB di
kalangan guru dapat memberikan wawasan lebih mendalam mengenai bagaimana variabel-variabel
ini saling berinteraksi.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahwa kecerdasan emosional guru MAN 1 dan MAN 2 Bengkulu
Utara berada pada kategori tinggi, dengan aspek keterampilan sosial dan empati mencatat skor
tertinggi. Namun, aspek mengenali dan mengelola emosi sendiri masih tergolong sedang,
menandakan adanya ruang untuk pengembangan. Sementara itu, perilaku OCB guru juga tergolong
tinggi, di mana dimensi conscientiousness dan sportsmanship mencatatkan skor tertinggi. Dimensi
altruism menunjukkan skor terendah, mengindikasikan perlunya peningkatan dalam perilaku
membantu rekan kerja secara sukarela. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan moderat
yang signifikan antara kecerdasan emosional dan OCB. Ini menandakan bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosional guru, semakin besar kecenderungan mereka untuk menunjukkan perilaku OCB
yang lebih baik. Faktor usia dan pengalaman mengajar berperan penting dalam meningkatkan
kecerdasan emosional. Usia juga meningkatkan perilaku OCB, sedangkan pengalaman mengajar
tidak. Jenis kelamin dan status pernikahan tidak memberikan dampak signifikan terhadap kecerdasan
emosional maupun OCB. Hasil penelitian ini sebagian besar konsisten dengan literatur sebelumnya,
namun mempertegas bahwa pengalaman hidup (usia, pengalaman kerja) lebih memengaruhi
dinamika perilaku dan kecerdasan emosional dibanding karakteristik demografis yang bersifat statis
seperti jenis kelamin atau status pernikahan. Namun demikian terdapat potensi bias dalam penelitian
ini, khususnya terkait metode pengumpulan data yang hanya berbasis self-report, di mana
responden mungkin memberikan jawaban yang lebih disesuaikan dengan norma sosial atau harapan.
Selain itu, keterbatasan jumlah sampel yang relatif kecil dan dapat memengaruhi generalisasi hasil
penelitian, sehingga hasilnya mungkin hanya relevan untuk konteks yang diteliti. Penelitian ini juga
memiliki kurangnya pengendalian terhadap variabel eksternal lainnya, seperti budaya sekolah atau
kebijakan pendidikan lokal, yang dapat memengaruhi kecerdasan emosional dan OCB. Keterbatasan-
keterbatasan ini perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil penelitian dan memberikan dasar
bagi penelitian lanjutan yang melibatkan metode yang lebih beragam dan sampel yang lebih
representatif.

Penelitian ini memberikan rekomendasi, seperti integrasi pelatihan kecerdasan emosional dalam
program pengembangan profesional guru, meliputi pelatihan manajemen stres, peningkatan empati,
keterampilan mengenali dan mengelola emosi diri, serta komunikasi efektif. Kemudian penguatan
budaya kerja kolaboratif di sekolah melalui pembentukan tim kerja, pemberian penghargaan
terhadap perilaku prososial, dan program mentoring antar guru. Penelitian lanjutan dengan sampel
yang lebih besar dan lebih beragam, serta menggunakan pendekatan longitudinal untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang pengembangan kecerdasan emosional terhadap OCB. Selain
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itu, mengeksplorasi faktor-faktor tambahan seperti gaya kepemimpinan, tingkat motivasi kerja, dan
budaya organisasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi hubungan kecerdasan emosional dan OCB. Dengan penerapan rekomendasi ini,
diharapkan kualitas pengelolaan emosi guru dan perilaku OCB dapat semakin ditingkatkan, yang pada
akhirnya akan memperkuat lingkungan kerja positif dan meningkatkan hasil belajar siswa di MAN 1
dan MAN 2 Bengkulu Utara.
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